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ABSTRAK 

 

Sampah merupakan suatu masalah lingkungan yang dihadapi masyarakat dunia. Provinsi DKI Jakarta sudah 

menghasilkan 6000 ton sampah setiap harinya sekitar 65% nya adalah sampah organik. Sampah yang dihasilkan pasar 

tradisional maupun modern terdiri dari sampah organik seperti sayuran, buah-buahan, daging, serta sampah anorganik. 

Sampah organik yang tidak diolah dapat menyebabkan limbah cairan yang dapat mencemari air tanah, dan gas 

menghasilkan metan mencemari udara. salah satu perombak sampah organik yang diolah dengan proses fermentasi 

yang melibatkan makhluk hidup. Makhluk hidup yang berperan sebagai organisme perombak yaitu Black Soldier Fly 

(BSF) yang memiliki protein tinggi dan maggot dapat digunakan sebagai pakan ternak maupun decomposer bahan 

organik. Nutrisi maggot yang tinggi berpotensi sebagai pakan unggas dan ikan 

 

Kata kunci: Black Soldier Fly, Protein, Pakan, Pakan Ternak 

 

 

ABSTRACT 

 

Garbage is an environmental problem faced by the world community. DKI Jakarta Province has produced 6000 tons 

of waste every day, about 65% of which is organic waste. The waste produced by traditional and modern markets 

consists of organic waste such as vegetables, fruits, meat, and inorganic waste. Untreated organic waste can cause 

liquid waste that can produce groundwater, and produce methane gas in the air. One of the organic waste remodelers 

that are processed by a fermentation process that involves living things. Living things that act as remodel organisms, 

namely that Black Soldier Fly (BSF) which has high protein and maggots can be used as animal feed and decomposer 

organic matter. Nutrients of maggot that may be used as poultry and fish feed 

 

Keywords: Black Soldier Fly, Protein, feed, organic trash 

 

1. PENDAHULUAN 

Sampah merupakan suatu masalah 

lingkungan yang dihadapi masyarakat dunia. 

Provinsi DKI Jakarta sudah menghasilkan 6000 

ton sampah setiap harinya sekitar 65% nya adalah 

sampah organik. Sampah juga perlu mendapatkan 

perhatian serius, karena pengelolaannya 

seringkali belum sesuai dengan teknik 

pengelolaan yang berwawasan lingkungan 

(Hakim et al., 2017; Monita et al., 2017). Sampah 

yang dihasilkan pasar tradisional maupun modern 

terdiri dari sampah organik seperti sayuran, buah-

buahan, daging, serta sampah anorganik. Sampah 

organik yang tidak diolah dapat menyebabkan 

limbah cairan yang dapat mencemari air tanah, 

dan gas menghasilkan metan mencemari udara 

(Monita et al., 2017) 

Mendaur ulang sampah organik dengan 

metode biokonversi. Newton et al. (2005) 

mendefinisikan biokonversi sebagai salah satu 

perombak sampah organik yang diolah dengan 

proses fermentasi yang melibatkan makhluk 

hidup. Makhluk hidup yang berperan sebagai 

organisme perombak yaitu Black Soldier Fly 

(BSF). 
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Black Soldier Fly (BSF) merupakan lalat 

asli dari benua Amerika (Hem, 2008) dan BSF 

juga dapat ditemukan di Indonesia. Suhu 

optimum pertumbuhan Black Soldier Fly (BSF) 

yaitu antara 30⁰C-36⁰C. Black Soldier Fly (BSF) 

adalah salah satu serangga yang memiliki 

kandungan nutrien. Dari berbagai serangga yang 

dapat dikembangkan sebagai pakan ternak, pakan 

ikan yang memiliki kandungan protein tinggi 

yaitu larva BSF sekitar 40-50% dengan 

kandungan lemak berkisar 29-32% (Bosch et al, 

2014). Kandungan pada larva BSF yang tinggi 

sebagai pakan alternatif dalam peternakan dan 

perikanan. 

Permasalahan tingginya biaya pakan maka 

diperlukan alternatif pakan berupa maggot atau 

larva BSF. Maggot ini dapat digunakan sebagai 

sumber protein hewani yang sudah dimanfaatkan 

peternak sebagai pakan. Dan dapat dijadikan 

perikanan sebagai pengganti pakan ternak. 

Rambet et al (2016) menyimpulkan bahwa 

tepung ikan BSF berpotensi sebagai pengganti 

tepung ikan hingga 100% sebagai campuran 

pakan tanpa adanya efek negatif terhadap 

kecernaan bahan kering, energi, dan protein dan 

dalam budidaya maggot ini membutuhkan fase 

hidup kurang dari 40 hari. Fase hidup BSF 

merupakan siklus metamorphosis dengan 4 fase 

yaitu telur, larva, pupa, dan BSF dewasa (Popa 

dan Green, 2012). Siklus metamorphosis BSF 

berlangsung selama waktu kurang dari 40 hari 

tergantung kondisi lingkungan dan makanannya 

(Alvarez, 2012). 

Maggot merupakan serangga decomposer 

selain sebagai pakan ternak, dan pakan ikan. 

Menurut Moula et., (2018) maggot dapat 

digunakan sebagai pakan ternak maupun 

decomposer bahan organik. Nutrisi maggot yang 

tinggi berpotensi sebagai pakan unggas dan ikan 

(Mokolensang et al., 2018; Odjo et al., Rambet et 

al., 2016). Manfaat lain dari larva BSF yaitu 

sebagai pengurai bahan organik yang dapat 

mereduksi 35-45% masa limbah (Diener et a;., 

2009). Produk lain dari maggot dari limbah media 

hidup larva BSF  yaitu berupa kompos sebagai 

pupuk organik (Cickova et al., 2015). 

 

MORFOLOGI DAN SIKLUS HIDUP 

BLACK SOLDIER FLY 

Larva BSF berbeda dengan larva serangga 

Diptera dari kelompok housefly, seperti genus 

Musca dan Chrysomya. Larva housefly (belatung) 

memiliki permukaan tubuh yang licin, kepala 

bewarna hitam, dan memiliki alat pengait. 

Tubuhnya berbentuk bulat panjang dan terdapat 

pembuluh vena bewarna hitam dibagian 

tubuhnya. Pada tubuh maggot juga terdapat 

rambut dan pori-pori. Pupa maggot juga memiliki 

bentuk yang hampir sama dengan larvanya yaitu 

permukaan tubuh berkerut. 

 

Gambar 1. Penampilan Larva, Pupa dan Lalat 

Black Soldier Fly (BSF) Dewasa. 

Sumber: Sastro (2016) 

 

Lalat Black Soldier Fly (BSF) memiliki 

siklus hidup dengan cara bermetamorfosa. Siklus 

hidup BSF sangat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti suhu, kelembapan udara 

(humadity), intensitas cahaya, serta kualitas dan 

kuantitas makanan. Siklus hidup BSF seperti pada 

gambar berikut : 

 

Gambar 2. Siklus hidup BSF 

http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat


Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat LPPM UMJ        

Website: http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat                          E-ISSN: 2714-6286 

 
 

3 
 

Sumber: Nguyen et al., (2015) yang dimodifikasi 

 

Induk dewasa BSF dapat bertelur sekitar 

320-1.000 butir yang diletakkan pada substrat 

kering dan disembunyikan di antara celah atau 

tumpukan lempengan untuk menjaga kelembapan 

telur sebelum menetas sekaligus menghindari 

ancaman predator seperti semut. Telur BSF 

berbentuk oval dan memiliki panjang sekiar 1 

mm, telur BSF akan menetas pada hari ke-4 atau 

hari ke-3 dengan temperature lebih tinggi. 

Setelah 3 hari telur BSF akan menetas yang 

berukuran 0,66 mm dan bergerak menuju sumber 

makanan dan setelah berumur 3 hari tersebut larva 

mulai bergerak ke dalam media pemeliharaan. 

Larva akan mencari tempat gelap atau menjauhi 

cahaya dan masuk ke celah-celah media 

pemeliharaan. Umur larva maggot mencapai 4-5 

minggu tergantung pada suhu lingkungan 

pemeliharaannya. Fase pre-pupa terjadi pada hari 

ke-19. Larva tidak lagi mengalami proses 

moulting (instar dan larva BSF mulai berhenti 

makan dan melakukan proses migrasi dari sumber 

pakan ke tempat yang lebih kering dan 

terlindungi. 

Pada hari ke-24 setelah menetas pupa akan 

berlangsung selama 8 hari dan serangga akan 

bermetamorfosis menjadi serangga dewasa. 

Karakter yang menonjol pada fase pupa adalah 

warna semakin gelap dan mulai memudar (tidak 

berkilau), tidak bergerak (kaku), salah satu ujung 

pupa menekuk. Delapan hari kemudian atau pada 

hari ke-32 mulai bermetamorfosis menjadi 

serangga (imago). Pada serangga BSF jantan 

memiliki ukuran lebih kecil daripada betina dan 

muncul lebih awal yakni 1-2 hari sebelum 

serangga betina muncul. Waktu hidup serangga 

betina lebih singkat sekitar 5-7 hari dan serangga 

jantan sekitar 9-10 hari dan terjadi proses 

perkawinan serangga BSF yang terjadi pada pagi 

hari dengan intensitas cahaya sekitar 110 lux. 

Serangga dewasa kawin dan bertelur pada suhu 

24-40⁰C dengan kadar kelembapan relatif 30-

90%.  

Serangga dewasa betina akan mendekati 

tumpukan limbah organik, misalnya kotoran 

ternak, untuk meletakkan telurnya. Sementara 

serangga jantan lebih menyukai tempat dengan 

itensitas cahaya lebih banyak. Larva BSF telah 

menetas bergerak menuju tempat yang 

terlindungi, masuk ke dalam media untuk 

menghindari diri dari paparan predator.  

 

MEDIA TUMBUH LARVA BLACK 

SOLDIER FLY 

Media tumbuh larva Black Soldier Fly 

dapat dihasilkan dengan media campuran dedak 

dengan tulang ayam. Ayam mengandung protein 

demikian juga dengan tulangnya. Maggot akan 

konversi protein dan berbagai nutrien menjadi 

biomassa maggot. Gary (2009) bahwa maggot 

akan mereduksi nutrien yang terdapat di media 

sebesar 50-70%. Campuran dedak dengan ampas 

tahu dapat menghasilkan biomassa maggot 

tertinggi setelah media campuran dedak dengan 

tulang ayam. Menurut Silmina, dkk (2012) 

menyatakan karena komposisi ampas tahu 

merupakan media yang mengandung nutrisi yang 

cukup. Media ampas tahu digunakan untuk 

pertumbuhan maggot karena memiliki kadar air 

yang tinggi. 

Media pakan yang digunakan akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan pada hidup 

maggot BSF. Kelembaban media berpengaruh 

terhadap kemampuan yang dapat menghasilkan 

telur. Imago betina akan bertelur pada 

kelembaban lebih dair 60% (Gou et al., 2020). 

Keberhasilan dalam hidup maggot dipengaruhi 

karena kondisi media pertumbuhannya dan suhu 

media yang baik yaitu 27-30⁰C dan maggot tidak 

bertahan hidup pada suhu di atas 36⁰C. pH untuk 

pertumbuhan sekitar 6,5-7,5 dan media yang 

digunakan sesuai untuk pertumbuhan maggot 

(Septiawati et al., 2021). 

 

KANDUNGAN NUTRISI BLACK SOLDIER 

FLY 

Kandungan protein pada larva ini cukup 

tinggi yaitu 44,26% dengan kandungan lemak 

mencapai 29,65%. Nilai asam amino, asam lemak 

dan mineral yang terkandung dalam larva Black 

Soldier Fly tidak kalah dengan sumber-sumber 

protein lainnya sehingga larva Black Soldier Fly 

dapat digunakan sebagai pakan ternak (Fahmi et 

al. 2007). Kadar bahan kering larva BSF yaitu 

26,61% pada umur lima hari menjadi 39,97% 

pada umur 25 hari. Pada komponen lemak kasar 
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yaitu sekitar 13,37%  pada umur lima hari dan 

meningkat menjadi 27,50%. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrien larva BSF 

Umur 

(hari) 

Kadar (%) 

Bahan 

kering 

Protein 

kasar 

Lemak 

Kasar 

Abu 

Kasar 

5 26,61 61,42 13,37 11,03 

10 37,66 44,44 14,60 8,62 

15 37,94 44,01 19,61 7,65 

20 39,20 42,07 23,94 11,36 

25 39,97 45,87 27,50 9,91 

Sumber: Rachmawati et al. 2010 

Menurut Rachmawati et al. (2010) 

menyatakan bahwa campuran pakan sangat ideal 

karena mampu memenuhi kuantitas produksi. 

Menurut Giri dkk (2007) mengatakan bahwa 

protein dalam pakan yang dibutuhkan dalam 

kegiatan budidaya pembesaran ikan berkisar 25-

55%. Faktor penunjang besarnya protein yang 

terkandung dalam maggot yaitu berupa komposisi 

bahan yang ditambahkan dalam media penumbuh 

maggot berupa limbah ikan yang ditambah 

dengan bahan limbah sayuran, dedak dan ampas 

kelapa. Besarnya kandungan protein yang 

terkandung dalam media dikarenakan media 

pencampur berupa dedak yang memiliki 

kandungan lebih besar dibanding media campur 

ampas kelapa dan limbah sayuran. 

Menurut Giri dkk (2007) mengatakan 

bahwa kandungan lemak pada pakan ikan 

direkomendasikan supaya tidak terlalu tinggi 

karena apabila terlalu tinggi dalam pakan akan 

menyebabkan kerusakan hati pada ikan sehingga 

dapat menyebabkan kematian. Menurut Utami 

dkk (2013) mengatakan bahwa kadar lemak yang 

baik pada pakan ikan berkisar 4-18%. Rendahnya 

kandungan lemak pada maggot dikarenakan 

tingginya kandungan air yang terkandung dalam 

maggot BSF. Menurut Suzuki dalam Kantun dkk 

(2015) mengatakan bahwa kadar air berlawanan 

dengan kadar lemak, apabila semakin tinggi kadar 

air yang terkandung maka semakin rendah kadar 

lemaknya. 

 

PEMANFAATAN LARVA BLACK 

SOLDIER FLY SEBAGAI PAKAN 

TERNAK 

BSF adalah lalat yang mempunyai 

kemampuan mengurai materi organik dengan 

sangat baik (Holmes et al., 2012). BSF mampu 

mengekstrak energi dan nutrien dari sisa sayuran, 

sisa makanan, bangkai hewan, dan sisa kotoran 

lainnya. Larva BSF juga dapat mendaur ulang 

sampah dan cocok untuk dikembangbiakkan 

disemua kondisi, serta tidak mudah terpengaruh 

oleh mikroorganisme dan tidak mudah terjangkit 

parasite (Popa dan Green, 2012). 

Menurut Wardhana (2016) pemanfaatan 

larva Black Soldier Fly menjadi pakan ternak 

memiliki keuntungan yang cukup tinggi. 

Kemudahan dalam budidaya dan cepatnya pada 

pertumbuhan yang dapat memberikan manfaat 

dalam mengurangi penggunaan pakan komersil 

bagi para peternak. Menurut Wardhana (2016), 

tepung larva BSF mengandung banyak protein 

berupa jenis-jenis asam amino serta lemak dan 

kalsium yang tinggi dan baik bagi pakan untuk 

ternak jenis ungags yang merupakan turunan 

protein. Dan kandungan asam amino berupa 

isoleusin, leusin, treonin, valin, fenilalanin dan 

arginine pada tepung BSF memiliki presentasi 

yang cukup tinggi sehingga pada proses bahan 

pakan larva BSF dapat menunjang pertumbuhan 

hewan ternak. Jenis pakan berbahan larva BSF 

sangat baik digunakan untuk menunjang 

pertumbuhan pada ternak tersebut. 

 

ANALISIS EKONOMI 

Harga tepung larva BSF relatif lebih mahal 

tetapi lebih murah jika dibandingkan dengan 

pakan ternak. Jika jumlah sampah organik yang 

digunakan 3 ton/hari maka maggot yang 

dihasilkan 10% dari bahan baku artinya produksi 

maggot sebanyak 300 kg/harinya. Maggot yang 

diperoleh digunakan untuk produksi pupa atau 

serangga sebanyak 15%, sementara 85% lainnya 

dijual ke industri ikan budidaya. Dan untuk nilai 

jual maggot sekitar Rp 5.000,00/kg nya dan untuk 

nilai jual pupuk organik hasil proses biokonversi 

nya adalah Rp 800,00/kg nya. Untuk pencarian 

sumber protein alternatif tidak akan berarti jika 
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bahan bakunya tidak dapat diproduksi secara 

massal. Dan dalam media untuk larva BSF 

merupakan faktor terpenting karena tidak 

berkompetisi dengan kebutuhan manusia seperti 

dalam pemanfaatannya. Maka dalam budidaya 

larva BSF mempunyai sumber limbah organiknya 

untuk sebagai sumber protein alternatif pakan 

ternak dapat berjalan berkesinambungan. 

 

KESIMPULAN 

Sampah yang dihasilkan pasar tradisional 

maupun modern terdiri dari sampah organik 

seperti sayuran, buah-buahan, daging, serta 

sampah anorganik. Black Soldier Fly (BSF) 

adalah salah satu serangga yang memiliki 

kandungan nutrien. Dari berbagai serangga yang 

dapat dikembangkan sebagai pakan ternak, pakan 

ikan yang memiliki kandungan protein tinggi 

yaitu larva BSF sekitar 40-50% dengan 

kandungan lemak berkisar 29-32%. Maggot akan 

konversi protein dan berbagai nutrien menjadi 

biomassa maggot yang akan mereduksi nutrien 

yang terdapat di media sebesar 50-70%. Dan 

kandungan asam amino berupa isoleusin, leusin, 

treonin, valin, fenilalanin dan arginine pada 

tepung BSF memiliki presentasi yang cukup 

tinggi sehingga pada proses bahan pakan larva 

BSF dapat menunjang pertumbuhan hewan 

ternak. 
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